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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan dan wawancara dengan guru kelas V
SDN Bukur 1 dan SDN Bukur 3. Guru menggunakan metode ceramah dengan menggabungkan
metode diskusi namun hasil diskusi hanya dikumpulkan tidak dibahas. Berdasarkan wawancara guru
dan siswa materi yang sulit diserap yaitu tentang sifat-sifat cahaya. Oleh karena itu perlu adanya
model dan metode yang dapat membuat siswa menyerap materi tentang sifat-sifat cahaya. Salah satu
model dan metode pembelajaran yang dapat dilakukan guru yaitu model pembelajaran explicit
instruction dengan metode eksperimen.

Dalam penelitian ini terdapat tiga rumusan masalah yaitu: (1) adakah pengaruh model
konvensional dengan metode ceramah bervariasi terhadap kemampuan mendeskripsikan sifat—sifat
cahaya pada siswa kelas V SDN Bukur 1 Nganjuk. (2) adakah pengaruh model pembelajaran Explicit
Intruction dengan metode Eksperimen terhadap kemampuan mendeskripsikan sifat—sifat cahaya pada
siswa kelas V SDN Bukur 3 Nganjuk.(3) adakah perbedaan pengaruh antara model exsplicit
instruction dengan metode eksperimen dibandingkan model konvensional dengan metode ceramah
bervariasi terhadap kemampuan mendeskripsikan sifat—sifat cahaya pada siswa kelas V SDN Bukur 1
dan SDN Bukur 3 Nganjuk.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain Nonequivalent Control
Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN Bukur 1 dan SDN
Bukur 3 sejumlah 59 siswa. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskritif dan
uji t dengan menggunakan program SPSS.

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat diketahui : (1) Ada pengaruh
penggunaan model konvensional dengan metode ceramah bervariasi terhadap kemampuan
mendeskripsikan sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SDN Bukurl Nganjuk, dengan hasil uji paired
samples test t hitung 3.961 > t tabel 1.703, (2) Ada pengaruh model eksplicit instruction dengan
metode eksperimen terhadap kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SDN
Bukur 3 Nganjuk, dengan nilai t hitung 6.894 > t tabel 1.697 (3) terdapat perbedaan pengaruh model
exsplicit instruction dengan metode eksperimen dibandingkan model konvensional dengan metode
ceramah bervariasi terhadap kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SDN
Bukur 1 dan SDN Bukur 3 Nganjuk dengan uji-t independent dimana t hitung 3.055 > t tabel 2.002.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran exsplicit Intruction dengan metode
eksperimen dapat membantu siswa dalam menyerap materi tentang mendeskripsikan sifat-sifat cahaya

KATA KUNCI : Model Explicit Instruction, Metode Eksperimen, Kemampuan Mendiskripsikan Sifat-Sifat
Cahaya.
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l. LATAR BELAKANG
Berdasarkan pengamatan, di SDN
Bukur 1 dan SDN Bukur 3 terdapat guru
yang menggunakan metode ceramah
dengan digabungkan metode diskusi salah
satunya adalah guru kelas V. Namun dalam
proses pembelajarannya, guru
menyampaikan materi dan memberikan soal
kepada siswa untuk di diskusikan, namun
jawaban siswa tidak dibahas hanya
dikumpulkan sehingga keaktifan siswa
masih kurang. Hal ini kurang sesuai dengan
salah satu tujuan pendidikan dimana siswa
dituntut untuk mengembangkan potensi
agar menjadi manusia yang kreatif dan
mandiri. Untuk itu perlu adanya pengenalan
model-model dan metode pembelajaran
yang dapat mengaktifkan siswa.
Berdasarkan =~ wawancara  guru,
materi yang sulit untuk diserap siswa yaitu
materi IPA tentang sifat-sifat cahaya. Selain
wawancara guru, siswa juga di wawancara
tentang mengapa sifat-sifat cahaya sulit
untuk diserap dan kebanyakan siswa
menjawab bahwa dalam mempelajari materi
sifat-sifat cahaya siswa hanya membaca
dari buku dan tidak melihat secara
langsung. Oleh sebab itu diperlukan model
dan metode yang membuat siswa
memahami tentang materi sifat-sifat cahaya
dan dapat mengaktifkan siswa.
Banyak model pembelajaran yang

dapat membuat siswa memahami materi
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serta mengaktifkan siswa dalam
pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang dapat dilakukan guru
yaitu  model  pembelajaran
Model

Instruction merupakan suatu pendekatan

explicit
instruction.  Dimana Explicit
mengajar yang dapat membantu siswa
dalam mempelajari keterampilan dasar dan
memperoleh informasi yang dapat diajarkan
selangkah demi selangkah. Pendekatan
Model

Pengajaran Langsung. Menurut Shoimin

mengajar ini  sering  disebut
(2016:76) model pembelajaran Explicit
Instruction yaitu model pembelajaran yang
dirancang khusus untuk mengembangkan
belajar ~ siswa tentang  pengetahuan
prosedural dan pengetahuan deklaratif yang
diajarkan dengan pola selangkah demi
selangkah. Sehingga model pembelajaran
explicit instruction dapat membuat siswa
memahami materi sifat-sifat cahaya dengan
baik karena guru menyampaikan materi
dengan melibatkan siswa dalam kegiatan
dimana kegiatan tersebut dilakukan secara
bertahap.
Setelah menentukan model
pembelajaran, guru dapat memilih metode
yang tepat dalam pembelajaran. Untuk
materi  sifat-sifat cahaya guru dapat
menggunakan metode eksperimen. Menurut
Roestiyah (2001:80), metode eksperimen
adalah suatu cara mengajar, dimana siswa

melakukan suatu percobaan atau praktik
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tentang suatu hal, mengamati prosesnya
serta menuliskan hasil percobaannya,
kemudian hasil pengamatan itu
disampaikan di kelas dan dievaluasi oleh
guru. Metode ekperimen termasuk salah
satu kegiatan yang ada dalam model
pembelajaran explicit instruction yang
diungkapkan oleh Kardi (2012:118) “Model
pembelajaran explicit instruction dapat
berbentuk ceramah, demontrasi, praktik
atau praktikum, dan kerja kelompok”.
Sehingga ada keterkaitan antara model
pembelajaran explicit instruction dengan
metode eksperimen.

Berdasarkan latar belakang yang
telah dipaparkan, maka diaajukan penelitian
dengan judul : “pengaruh model explicit
instruction dengan metode eksperimen
terhadap kemampuan  mendeskripsikan
sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SDN
Bukur 3 dan SDN Bukur 1 Nganjuk tahun
ajaran 2016/2017”
Il. METODE

Pendekatan penelitian merupakan
aspek yang sangat penting dalam penelitian.
Pemilihan pendekatan penelitian sebaiknya
yang sesuai dengan tujuan penelitian,
demikian  akan

dengan mengandung

kemudahan bagi peneliti dalam

menjalankan penelitian. Pendekatan
penelitian dan analisis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif.
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Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian yaitu Quasi Experimental
karena mempunyai variabel kontrol yang
tidak dapat dikontrol oleh peneliti. Bentuk
desain penelitian Quasi Experimental yang
adalah
Group Design

akan digunakan peneliti
Nonequivalent Control
karena pada penelitian ini kelas kontrol dan
kelas eksperimen tidak dipilih secara
random paradigma Nonequivalent Control
Group Design sebagai berikut:

0, X 02
O3 - O4

sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sampel jenuh.
Sampelnya adalah 1 kelas dari kelas V
SDN Bukur 1 (kelas kontrol) yang
berjumlah 28 siswa dan 1 kelas dari kelas V
SDN Bukur 3 (kelas eskperimen) yang
berjumlah 31 siswa.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Statistics
kontrol eksperimen

N Valid 28 31

Missing 0 0
Mean 63.00 63.74
Median 62.00 64.00
Modus 522 522
Std. Deviation 12.818 11.986
Minimum 34 38
Maximum 84 84

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
pre-test kelas kontrol pada tabel diatas
maka dapat dilihat bahwa jumlah siswa ada
28 dan terdapat keterangan nilai mean
63.00, nilai median 62.00, nilai modus 52,
standart deiation 12.818, nilai minimum 34
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dan nilai maximum 84. Untuk hasil analisis
deskriptif pre-test kelas eksperimen pada
tabel diatas maka dapat dilihat bahwa
jumlah siswa ada 31 dan terdapat
keterangan nilai mean 63.74, nilai median
64.00, nilai modus 52, standart deiation

11.986, nilai minimum 38 dan nilai

maximum 84,
Statistics

kontrol | eksperimen

N Valid 28 31
Missing 0 0

Mean 73.50 82.97
Median 74.00 82.00
Modus 72 82
Std. Deviation 10.922 10.442
Minimum 54 62
Maximum 92 98

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
post-test kelas kontrol pada tabel diatas
maka dapat dilihat bahwa jumlah siswa ada
28 dan terdapat keterangan nilai mean
73.50, nilai median 74.00, nilai modus 72,
standart deiation 10.922, nilai minimum 54
dan nilai maximum 92. Untuk hasil analisis
deskriptif post-test kelas eksperimen pada
tabel diatas maka dapat dilihat bahwa
jumlah siswa ada 31 dan terdapat
keterangan nilai mean 82.97, nilai median
82.00, nilai modus 82, standart deiation

10.442, nilai minimum 62 dan nilai

maximum 98.
1. Uji Hipotesis 1
Paired Differences
5%
Std. | Std. | Confidence ¢ o | 519 @
Mean [ Deviat| Error | Interval of the tailed)
ion | Mean Differance
Lower| Upper
postest|
Pair 1 - 11.71 | 15.65 | 2.958 | 5.645 | 17.78 | 3.961 27 .000
pretest
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Dilihat dari hasil uji paired samples
test hipotesis 1 diperoleh Sig. (2-tailed)
pada tabel 0.000 sehingga berlaku 0.000 <
0,025.

2. Uji Hipotesis 2

Paired Differences

95%

std. | Std. Confidence t of Sig. (24
Mean | Deviat| Error | Interval of the tailed)
ion | Mean Difference

Lower | Upper

postest

Pair 1 20.19 | 16.31 [ 2.929 | 14.21 | 26.18 | 6.894 | 30 .000

pretest|

Dapat dilihat dari hasil uji paired
samples test hipotesis 2 diperoleh Sig. (2-
tailed) pada tabel 0.000 sehingga berlaku
0.000 < 0,025.

3. Uji Hipotesis 3

Levene's  Test for| .
Equality of Variances t-test for Equality of Means
std.  |95%
F Sig. t a |59 @ ’I;)/I;le:e Error (Confidence
tailed) Differe:
nce Lower |Upper
nce
Equal
varian
ces 0.026 |0.872 3.055 |57 0.003 |8.253 |2.702 (2.844 |13.66
assum
ed
nilai
Equal
varian
ces not| 3.058 [56.56 |0.003 |8.253 (2.699 |2.847 |13.66
assum
ed

Berdasarkan hasil uji independent
samples test , hipotesis 3 diketahui bahwa
nilai signifikasi 0.003 lebih kecil daripada
0.025.

Kesimpulan
1. Ada

pengaruh  yang  signifikan

penggunaan model konvensional dengan
metode ceramah bervariasi terhadap
kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat
cahaya pada siswa kelas V SDN Bukur 1

Nganjuk tahun ajaran 2016/2017.
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2. Ada pengaruh  yang signifikan
penggunaan model explicit instruction
dengan metode eksperimen terhadap
kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat
cahaya pada siswa kelas VV SDN Bukur 3
Nganjuk tahun ajaran 2016/2017.

3. Terdapat perbedaan model exsplicit

instruction dengan metode eksperimen

dibandingkan ~ model  konvensional

dengan metode ceramah bervariasi
terhadap kemampuan mendeskripsikan
sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V
SDN Bukur 1 dan SDN Bukur 3
Nganjuk tahun ajaran 2016/2017.
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